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PROF. DR. SOEPOMO POEDJOSOEDARMO
SEBAGAI PELOPOR PENDEKATAN KONTEKSTUAL
DALAM KAJIAN BAHASA DI INDONESIA

Praptomo Baryadi

Abstrak

Pada tahun 1970-an pendekatan kajian bahasa yang dominan di Indonesia adalah
pendekatan struktural. Dengan pendekatan tersebut, bahasa dikaji secara intrinsik,
formal, dan otonom. Namun. pada kurun waktu kuatnya pengaruh pendekatan struktural
tersebut. Prof. Dr. Soepomo Poedjosoedarmo mengemukakan gagasan bahwa
penggunaan bahasa dalam komunikasi itu di samping dipengaruhi oleh faktor bahasa.
juga dipengaruthi oleh faktor-fuktor di luar bahasa. Karena demikian. pengkajian bahasa
juga harus memperhitungkan fuktor-faktor yang mempengaruhinya itu. Corak pengkajian
bahasa yang demikian jtu pada perkembangan linguistik sekarang dikenal dengan istilah
pendekatan kontekstual. Gagasan dan penerapan pendekatan kontekstual itu antara lain
terwujud dalam ratusan buah Kkarva ilmiahnya. Pada tulisan ini- akan dipaparkan
ringkasan dua buah karyanya yang ditulis pada tahun 1970-an, yaitu yang berjudul
“"Komponen Tutur” (1979, 1985) yang berisi uraian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  penggunaan  bahasa dan vang berjudul “Language Etigquette in
Indonesian™ (1978) vang memaparkan penerapan pendekatan kontekstual tersebut dalam
kajian bahasa di Indonesia.

Kata kunci : Soepomo Poedjosoedarmo, bahasa. pendekatan kontekstual, komponen
tutur

1. PENDAHULUAN

Tulisan ini bermaksud memaparkan salah satu ketokohan Prof. Dr.
Soepomo Poedjosoedarmo dalam bidang linguistik. Beliau adalah seorang
pelopor pendekatan kontekstual dalam kajian bahasa di Indonesia. Pengkajian
bahasa berdasarkan pendekatan kontekstual adalah telaah bahasa dengan
memperhitungkan konteks atau kompoenen tutur yang mempengaruhi
penggunaan dalam komunikast.

Pada tahun 1970-an hingga hingga akhir tahun 1990-an kajian bahasa di
Indonesia didominasi oleh pendekatan struktural. Dengan pendekatan strutural,
bahasa dipandang sebagai sesuatu yang otonom, yang terpisah dari fenomen-
fenomen yang lain. Dalam analisisnya, linguistik struktural membongkar
“struktur internal” bahasa tertentu dan kemudian merumuskan kaidah struktur
bahasa yang bersangkutan. Telaah bahasa secara struktural telah menghasilkan
rumusan kaidah satuan-satuan lingual: bunyi, fonem, silabel, morfem, kata,
frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana.
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Pada era dominasi linguistik strtuktural itu, Prof Dr. Soepomo
Poedjasoedarmo melakukan kajian bahasa dengan paradigma yang berbeda
dengan pendekatan struktural tersebut. Beliau mengemukakan gagasan bahwa
penggunaan bahasa dalam komunikasi di samping dipengaruhi oleh faktor
kebahasaan, juga ditentukan oleh faktor-faktor bukan kebahasaan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi penggunaan bahasa dalam komunikasi itu, oleh beliau,
disebut dengan istilah komponen tutur. Dalam linguistik umum, faktor-faktor
bukan kebahasaan itu lazim disebut konteks (conrexr) atau koteks situasi
(context of situation). Dengan dasar pandangan yang demikian itu, beliau
berpendapat bahwa kajian bahasa juga perlu memperhitungkan komponen tutur
atau konteks tersebut. Corak kajian bahasa yang memperhitungkan komponen
tutur atau konteks sampai sekarang dikenal dengan kajian bahasa menurut
pendekatan kontekstual.

Pada tahun 1979 pada acara Koferensi Masyarakat Linguistik Indonesia
(MLI) di Yogyakarta, Prof. Dr. Soepomo Poedjosoedarmo menyajikan makalah
yang berjudul "Komponen Tutur”. Kemudian pada tahun 1985 makalah tersebut
bersama dengan makalah dari para pakar linguistik lain diterbitkan kembali
dalam sebuah buku bunga rampai yang berjudul Perkembangan Linguistik di
Indonesia yang disunting oleh Prof. Dr. Soenjono Dardjowidjojo. Melalui
makalahnya tersebut, Prof. Dr. Soepomo Poedjosoedarmo membeberkan teori
komponen tutur itu dengan rinci dan sistematis. Sejak teori tersebut
dipublikasikan sampai sekarang belum ada teori baru yang dikemukakan oleh
linguis lain di Indonesia. Bahkan, secara sadar atau tidak sadar, secara eksplisit
atau implisit, langsung atau tidak langsung, secara parsial atau total, teori
komponen tutur tersebut diacu dan dijadikan landasan teori dalam pengkajian
bahasa oleh para peneliti di Indonesia. Dengan tidak terasa teori komponen tutur
itu telah menggerakkan atau mendinamisasikan kajian bahasa di Indonesia dari
pendekatan struktural ke pendekatan kontekstual. Oleh Kkarena itu, untuk
mengingatkan kembali, pada tulisan ini akan dipaparkan ringkasan teori
komponen tutur tersebut.

Selain menggagas teori tersebut. Prot. Dr. Soepomo Poedjosoedarmo
adalah seorang linguis yang produktif dalam mencipta karya ilmiah. Jika didata
secara lengkap, sudah ratusan karya ilmiah vang dihasilkannya. Banyak bahasa
yang telah ditelitinya, antara lain bahasa Jawa, bahasa Indonesia, bahasa Inggris,
bahasa Melayu, bahasa Brunei. Beliau juga mengkaji berbagai bidang dan aspek
kebahasaan. Corak kajian bahasa yang betiau hasilkan adalah kajian bahasa
dengan pendekatan kontekstual. Bahkan sebelum mengemukakan teori
komponen tutur, beliau sudah menghasilkan kajian bahasa dengan pendekatan
kontekstual. Corak kajian bahasa dengan pendekatan konteks tual ini banyak
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dianut oleh para peneliti bahasa di Indonesia, lebih-lebih dalam bidang
sosiolinguistik.

Sebagai buktinya, pada tulisan ini akan dikemukakan ringkasan tentang
salah satu karya ilmiah beliau, yaitu yang berjudul “Language Etiquette in
Indonesian”. Artikel ini disusun sebelum beliau mempublikasikan makalah yang
berisi tentang komponen tutur. Artikel ini dipublikasikan pada tahun 1978
dalam sebuah buku bunga rampal yang berjudul Spectrum yang disunting oleh
S.Udin. Buku bunga rampai yang berisi tulisan para intelektual terkemuka di
dunia ini disusun dalam rangka perayaan ulang tahun ke-70 Sutan Takdir
Alisjahbana. Jika sekarang ini sopan santun berbahasa menjadi objek kajian
para peneliti bahasa di Indonesia. 35 tahun yang lalu topik ini sudah dikaji
secara komprehensif  berdasarkan pendekatan kontekstual oleh Prof. Dr.
Soepomo Poedjosoedarmo.

2. TEORI KOMPONEN TUTUR
Prof. Dr. Soepomo Poedjasoedarmo (1985) menjelaskan alasan kajian

bahasa perlu memperhitungkan komponen tutur adalah sebagai berikut.

Pertama, penggunaan bahasa dalam komunikasi terikat oleh komponen tutur.
Pada waktu seseorang hendak berbicara, terlebih dahulu terbentuklah suatu
peran (message) di dalam kepala orang itu. lika saatnya telah tiba, maka pesan
itu lalu dilontarkan menjadi ujaran (utterance) yang lalu dapat didengar oleh
orang yang diajak berbicara. Pelontaran ujaran atau peng’kode”an (encoding)
itu sebetulnya terjadinya dipengaruhi oleh banyak hal. Demikianlah, maka ujud
penjabaran pesan itu dalam bentukan linguistik lalu dapat bermacam-ragam.
tergantung pada macam dan kualitas butir-butir yang telah mempengaruhinya.
Marilah butic-butir penentu ini kita sebut saja komponen tutur, karena butir-
butir ini memang menjadi variabel penentu ujud bentuk linguistik ujaran yang
akan keluar dari mulut scorang penutur (Poedjosoedarmo 1985: 79).

Kedua, kajian bahasa perlu memperhitungkan komponen tutur agar hasil
analisisnya lebih dapat dipertanggungjawabkan.

Di dalam analisis bahasa pada umumnya kita sering terpaksa harus
memperhitungkannya apabila kita ingin mendapatkan hasil analisis yang lebih
dapat dipertanggungjawabkan. Untuk mencari kejelasan tentang berbagai variasi
bahasa, ragam bahasa, unda-usuk atau tingkat tutur, pemakaian bahasa di dalam
masyarakat dwibahasa, perlu sebetulnya terlebih dahulu kita benahi soal
komponen tutur ini. Dalam analisis tindak tutur (speech act analysis), atau
bahkan untuk memahami makna suatu kalimat pun, sebetulnya kita perlu
memperhitungkan pengaruh-pengaruh komponen tutur ini pada bentuk ujaran
yang akan Kkita analisis itu. Pemahaman tentang komponen tutur ini mutlak

diperlukan bagi banyak analisis sosiolinguistik (Poedjosoedarmo 1985: 80).
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Prof. Dr. Soepomo Poed;j - i i
. josoedarmo menjelaska
itu dengan menggunakan memoteknik 0,0, E MIAU Bl%f:g?f' omponen tuur
O = Orang ke-1 (O1) atau penutur .
O = Orang ke-2 (O2) atau mitra tutur
E = Warna emosi Ol
/I\{I = Maksud dan tujuan percakapan
= Adanya O3 dan barang- in di ili
g-barang lain di sek

o kolog ) g lain di sekeliling adegan percakapan (O3
U = Urutan tutur
B = Bab yang dipercakapkan; pokok pembicaraan
[ = Instrumen atau sarana tutur
C = Citarasa tutur
A = Adegan tutur
R = Register khusus atau bentuk wacana atau genre tutur
A = Aturan atau norma kebahasaan lain.

o - OP]en i/zl.e:san §§ti(zjip komponen tersebut dapat diringkas sebagai berikut
= Ol, yaitu pribadi si penutur. Pribadi si penutur san .
. adi s r. Prib gat menentukan corak
yjaran yang dihasilkan. Pribadi si i
' . penutur berkaitan dengan dua hal, yai
siapakah Ol dan dari manakah asal at g el O1
i : au latar belakang O1. Siapakah O
Ezgl;:naan denglano(l) bagaimanakah keadaan fisik Ol, (ii) bgga?mamli
an mental Ol, dan (iii) bagaimanakah k i
Tontans ot belabane o g emahiran bahasa Ol.
g si penutur yang menyangkut jenis k i
daerah, asal golongan kelas ma ¥ Sy s ot
, . syarakatnya, umurnya, jeni i
(l)(;lompok etniknya, dan aliran kepercayaannya. ¥ denis profesinye,
da.'Fakltor terpenting kedua yang menentukan bentuk tutur yang keluar
o ri mulut seseorang penutur adalah orang kedua, yaitu orang yang diajak
hl(}ara Qleh penutur itu atau mitra bicara. Faktor ini berkaitan dengan glua
S:b;ryaaltu akngEaEartl) Ol tentang seberapa tinggi tingkatan sosial O2 dan
: pa akrab hubungan Ol dan O2. Bila Ol me i
tinggi tingkat sosialnya. Ol akanm T benek oo o
i va. memilih  bentuk bah
n.len%m.]ulxkian rasa hgrmat kepada O2. Namun, jika O] mengaisagayag%
tingkat 'sosmlnya lebih rendah atau orang biasa, O1 1idak bersusagl; ; / ;
Amencarl bentuk bahasa yang menunjukkan rasa hormat. P
Sgsoakpan O1 terhadap ‘kealfraban hubungan dengan O2 juga menentukan
h?lrba tuturan yang dihasilkan oleh Qi. Bila Ol men&mggap bahwa
ungan antara Ol dengan O2 cukup ak Y il ’
g 2 p akrab, O} ak
_ ragam baha'sa yang menunjukkan keakrabannya itu. o memilh sty
wsa;g:\a:moy OI. Warna emosi Ol amat mempengaruhi bentuk tuturnya
teraturgbpenut’ur yang gugup melontarkan ujaran-ujaran yang kurané
, banyak frasa-frasa yang putus, banyak pengulangan yang tak

O:
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perlu, banyak inversi-inversi yang membingungkan pengertian, dan
sebagainva. Bahkan karena terlalu gugup, maksud yang akan
diungkapkan tidak terujarkan. Ol yang sedang marah biasanya sulit
mengungkapkan tuturan yang sopan. Orang yang sedang dalam keadaan
sakit juga sukar mengontrol pilihan tingkat tutur, kalimat, frasa, serta
kata-katanya.

= Maksud dan tujuan percakapan. Maksud dan kehendak Ol sangat
mempengaruhi bentuk-bentuk tutur yang diujarkannya. Maksud hati Ol
ini dapat pula mempengaruhi pemilihan bahasa, pemilihan tingkat tutur,
ragam, dialek, idiolek, pemilihan ungkapan-ungkapan tertentu, atau
pemilihan unsur suprasegmental tertentu.

= Adanya O3, vaitu kehadiran orang lain. Suatu ujaran dapat berganti
bentuknya dari apa yang biasanya terjadi apabila ada seseorang tertentu
yang kebetulan hadir pada adegan tutur itu. Pengubahan kode bahasa
vang disebabkan oleh adanya O3 ini dapat terjadi karena alasan
bermacam-macam, antara lain karena ingin mengikutsertakan O3 dalam
percakapan, ingin merahasiakan sesuatu, agar Ol yang ingin memberikan
kesan kepada O3 bahwa O2 sebetulnya ialah orang yang terhormat, dan
agar tidak mengganggu O3.

U = Urutan bicara. Urutan bicara berkenaan dengan siapa yang harus berbicara

lebih dulu dan siapa yang harus berbicara kemudian. Dalam peristiwa
tutur atau wacana-wacana tertentu, urutan bicara ini telah ada aturan
yang mapan. Ada masyarakat yang memiliki aturan bahwa orang yang
berstatus sosial lebih tinggi atau orang yang lebih tua harus berbicara
lebth dulu.

Ol atau penutur sebagai pengambil inisiaif berbicara agak lebih bebas
dalam menentukan bentuk tuturnya daripada mitra tuturnya. Bentuk tutur
vang diucapkan ditentukan berdasarkan hasil penilaiannya terhadap
faktor-faktor penentu tutur yang ada pada saat itu (misalnya keadaan O2,
hadirnya O3. nada suara bicara, dan sebagainya). O2 atau mitra tutur
yang menanggapi tuturan Ol tidak sebebas Ol dalam memilih bentuk
tuturnya. Hal ini disebabkan kode tutur seorang penutur dipengaruhi oleh
kode tutur sebelumnva. Misalnya Ol menggunakan bahasa Indonesia.
ada kecenderungan O2 menanggapinya dengan bahasa Indonesia pula.
Hal ini tidak berarti bahwa kode bahasa tertentu harus disambut dengan
kode bahasa vang sama. Kode bahasa yang dipilih oleh O2 tergantung
pada penilaian terhadap hubungan yang ia inginkan terhadap Ol atau
tergantung pada suasana kebahasaan yang ingin ia ciptakan.

B = Bab vang dibicarakan. Bab yang dibicarakan mempengaruhi warna bicara.

Hal ini tidak berarti bahwa setiap pokok pembicaraan harus dibahas
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dengan bahasa atau ragam bahasa tertentu. Namun, ada beberapa topik
pembicaraan tertentu yang mengharuskan anggota masyarakat
menggunakan  kode bahasa tertentu  apabila mereka akan
membicarakannya.
Instrumen atau Sarana Tutur. Sarana tutur dapat mempengaruhi bentuk
ujaran. Yang dimaksud dengan sarana tutur ialah sarana yang dipakai
untuk menyampaikan sarana tutur. Pertama-tama dapat kita sebut adanya
bahasa lisan dan bahasa tulis. Tutur lisan disampaikan secara oral (lisan),
yaitu langsung dengan menggerakkan alat-alat bicara mulut kita. Bahasa
tulis disampaikan dengan menggunakan huruf-huruf di atas kertas atau
alat tulis yang lain. Pada kebanyakan masyarakat, bahasa tulis biasanya
terikat pada ragam bahasa atau bahkan pada bahasa tertentu.

= Citarasa Penutur. Nada suara bicara vang secara keseluruhan dapat
mempengaruhi O1 juga berpengaruh pada ragam tutur yang diucapkan
oleh Ol. Dalam hal ini sering dibedakan ragam bahasa santai, ragam
bahasa formal, dan ragam bahasa indah. Suasana bicara yang santai, yang
tak mementingkan adanya formalitas ini dan itu, biasanya dii orang
dengan ragam bahasa yang santai pula, kecuali apabila hadir di situ O2
atau O3 yang dianggap amat terhormat oleh O1. Suasana bicara yang
formal atau yang dinas, seperti suasana perkuliahan di kelas, suasana di
dalam rapat, pertemuan bisnis di kantor. dan sebagainya biasanya Jjuga
diisi dengan pembicaraan-pembicaraan vang dibawakan dengan ragam
formal. Selanjutnya suasana bicara yang diangeap semuwa, yang
dianggap indah, yang seremonial, sebagian dari upacara keagamaan di
gereja, biasa diisi dengan ragam bahasa indah, yang mengandung
ungkapan-ungkapan literer.
Suasana juga dapat dibedakan menjadi suasana tergesa-gesa, suasana
yang memerlukan kejelasan dan ketelitian, dan suasana yang moncer
(yang menghendaki adanya penggunaan bahasa yang “berlebihan”
superfluoous). Dalam suasana yang penuh tergesa-gesa, biasa digunakan
orang ragam tutur yang amat ringkas. Demikian pula apabila dirasa
bahwa suasana itu diliputi rasa keakraban, maka ragam tutur yang
ringkaslah yang dipakai. Dalam ragam ini terdapat banyak penanggalan
dan kelonggaran-kelonggaran kaidah bahasa. Dalam suasana yang
menuntut adanya ketelitian dan kejelasan, maka ragam bahasa lengkaplah
yang dipakai. Dalam ragam ini segala sesuatu harus disampaikan
setuntas-tuntasnya. Penggalan tidak boleh terjadi. Tetapi ini tidak berarti
bahwa Ol dibebaskan mengadakan pengulangan-pengulangan. Dengan
demikian maka semua kalimat harus diujarkan, semua frasa dan
ungkapan harus disajikan. Akan tetapi, seperti dalam suasana keilmuan,
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segala ssesuatu haruslah disajikan dengan seekonomis-ekonomisnya.
Jadi, bahasa harus tuntas tetapi ekonomis. Pada suasana yang disebut
moncer, vang indah, yang superfluous, penggunaan bahasa yang dari
sudut ekonomi dipandang agak berlebihan diperbolehkan. Yang penting
ialah bahwa apa yang diujarkan terdengar memberi kesan memperindah
suasana.

A = Adegan Tutur. Adegan tutur berkaitan dengan tempat, waktu, dan peristiwa
tutur (termasuk kualitas suprasegmental tutur dan pilihan pokok
pembicaraan). Adegan tutur juga mempengaruhi penutur dala_m
menentukan bentuk-bentuk ujaran. “Percakapan di dalam mesjid, gereja,
dan tempat-tempat ibadah lainnya, rumah sakit, kantor pengadilan
biasanya tidak terlalu keras, dan orang biasanya tidak bersenda gurau.
Percakapan harus sopan, serius, dan khidmat.”

R = Register atau bentuk wacana. Di dalam masyarakat, blasanya terdapatiah
beberapa macam wacana yang bentuknya sudah mapan. Wacana-wacana
seperti surat-menyurat dinas, perundang-undangan, percakapan dengan
telepon telegram, pidato pembukaan atau penutup suatu lokakarya,
seminar, konferensi, atau pidato seremonial lainnya, atur-atur kenduri,
ujub dan doa kenduri, tajuk rencana surat kabar, mempunyai struktur
yang kurang lebih mapan dan diketahui oleh anggota masyarakat banyak.
Kalau ada seseorang yang melanggar aturan-aturan struktur wacana ini,
maka anggota masyarakat umumnya lalu memberi reaksi negatif. Maka
dari itu, kalau seseorang Ol menentukan diri bertutur dalam suatu
wacana tertentu, mau tidak mau harus mematuhi aturan dan harapan yang
terkandung di dalamnya, kecuali apabila ia ingin membuat kesan-kesan
menvendiri. ‘

A = Aturan atau norma kebahasaan lainnya. Aturan kebahasaan lainnya
bersangkutan dengan norma-roma kebahasaan yang khusus berlaku pada
suatu masyarakat bahasa. Misalnya kejelasan dalam berbicara, topik yang
dibicarakan harus menarik, tidak menanyakan hal-hal yang bersifat
pribadi, menghindari kata-kata yang dianggap tabu, dan sebagainya.
Aturan-aturan  kebahasaan ini  dapat mempengaruhi Ol dalam
menentukan bentuk tuturannya.

3.  SOPAN SANTUN BERBAHASA INDONESIA

Poedjosoedarmo menguraikan gagasannya tentang sopan santun
berbahasa dalam karyanya yang berjudul “Language Etiquette in Indonesia™
yang termuat dalam buku Spectrum (1978: 400-419). Dalam karyanya tersebut
Poedjosoedarmo secara khusus membahas sospan santun berbahasa Indonesia.
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Kerangka berpikir yang digunakan sebagai dasar pembahasannya adalah tujuh
komponen tutur. Ketujuh komponen tutur itu adalah (i) partisipan komunikasi
yang terdiri dari penutur, mitra tutur, dan pihak ketiga; (ii) bahasa yang
digunakan untuk menyampaikan pesan; (iii) topik pembicaraan; (iv) tujuan
pembicaraan; (v) peristiwa dan situasi tutur; (vi) norma bahasa yang ditaati oleh
masyarakat; (vii) sesuatu yang digunkan dan dijadikan dasar tuturan.

Berdasarkan tujuh komponen tutur tersebut, disusunlah tujuh prinsip
sopan santun dalam berbahasa Indonesia. Berikut ini dipaparkan tujuh prinsip
itu beserta penjelasannya secara ringkas. Ringkasan ini pernah dipaparkan
sebagai salah satu bagian makalah vang berjudul “Teori Sopan Santun
Berbahasa” (Baryadi 2003).

Pertama, kendalikanlah emosi Anda dan jangan sampai Anda lepas
kontrol pada saat berbahasa Indonesia. Penutur yang dapat mengendalikan
emosinya akan berbicara dengan tenang. penggunaan kata-katanya sangat
selektif, runtut, jelas, dan tuturannya enak diterima. Perilaku tutur yang
demikian akan menimbulkan citra positif pada penuturnya, yaitu bahwa
penuturnya adalah orang yang sopan dalam berbahasa Indonesia. Sebaliknya,
orang yang tidak bisa mengendalikan emosinya akan berbicara meldak-ledak,
pemakaian kata-katanya tidak selektif, kasar. menyakitkan, cengeng, dan
meremehkan. Perilaku tutur vang demikian akan menimbulkan citra negatif
penuturnya, yaitu bahwa penuturnya adalah orang yang tidak sopan berbahasa
Indonesia. Dengan demikian, keadaan emosi penutur sangat menentukan
kesopanan dalam melakukan tindak tutur. yaitu sangat menentukan gaya
berbicara, tingkat tutur, dan penggunaan kata-katanya.

Kedua, tunjukkan sikap  bersahabat dengan  menampakkan
kesiapsediaannya untuk berkomunikasi dengan mitra tutur. Di Indonesia,
seperti juga pada komunitas tutur yang lain, persahabatan atau kekeluargaan
adalah sesuatu yang bagus. Salah satunya adalah persahabatan dalam
berkomunikasi. Dalam situasi yang demikian, penutur bersedia mendengarkan
dengan sungguh-sungguh tentang apa yang disampaikan kepadanya oleh orang
lain dan juga menyampaikan apa yang memang perlu disampaikan kepada orang
lain. Setiap partisipan komunikasi harus selalu senang berinisitatif berkontak
dan merespon tuturan.

Ketiga, pilihlah satuan bahasa vang dimengerti oleh mitra tutur, tepat
untuk hubungan antara penutur dengan mitra tutur, dan cocok dengan peristiwa
dan situasi tutur. Berbahasa dikatakan sopan apabila kode bahasa vang
digunakan oleh penutur sungguh-sungguh bisa dipahami oleh mitra tutur. Selain
itu, kode bahasa yang dipitih harus disesuaikan dengan hubungan antara penutur
dengan mitra tutur, yaitu (i) tuturannya lengkap. (ii) tuturannya logis, (iii)
sungguh-sungguh verbal dengan meminimalkan interjeksi, alih kode,

Prosiding Seminar Internasional 401




pembalikan urutan kata, dan sebagainya, (iv) menggunakan ragam bahasa baku.
Ditambah lagi, kode bahasa yang digunakan hendaknya sesuai dengan situasi
tutur, yaitu situasi formal dan situasi informal.

Keempat. pilihlah topik yang disukai oleh mitra tutur dan yang cocok
dengan situasi. Kesopanan berbahasa juga ditentukan oleh topik tuturan.
Tuturan dengan topik yang menyenangkan mitra bicara adalah tuturan yang
sopan. Hindarilah topik yang tidak menjadi minat mitra tutur. Selain itu, hindari
pula hal-hal yang tidak menyenangkan mitra tutur lainnya seperti mengritik
mitra bicara. Pada masyarakat Indonesia, kritik atau sejenis ketidaksetujuan
lainnya dapat mengakibatkan timbulnya rasa tidak senang pada mitra tutur.
Tuturan yang tidak menyenangkan mitra tutur ini merupakan tuturan yang tidak
sopan dari sudut pandang mitra tutur.

Kelima, ungkapkan tujuan atau arah pembicaraan dengan jelas. Biasanya
penutur berkomunikasi dengan mitra tutur memiliki tugas tertentu. Untuk
menjaga kesopanan, tujuan hendaknya diungkapkan dengan jelas dan tidak
berbelit-belit. Lebih-lebih bila tujuan tuturan itu berkenaan dengan kebutuhan
pribadi penutur.

Keenam, ucapkan kalimat-kalimatnya dengan enak. Penutur hendaknya
memilih bentuk kalimat yang baik dan ucapkanlah dengan enak sehingga
diterima oleh mitra tutur dengan enak pula. Hindarilah gaya pengungkapan yang
menggurui, lebih-lebih kepada orang yang status soaiinya lebih tiinggi.
Usahakan berbicara jangan terialu keras, tetapi juga jangan terlalu lembut.
Janganlah berbicara terlalu cepat, tetapi juga jangan terlalu lambat.

Ketujuh, perhatikanlah norma tindak tutur yang lain, seperti urutan
tindak tutur dan gestur yang menyertai tidak tutur. Mengenai urutan tindak tutur,
lazimnya orang yang status sosialnya lebih rendah lebih dulu mendengarkan
tuturan orang yang status sosialnya lebih tinggi dan untuk merespon tuturannya
harus menanti sampai selesai. Menyela pembicaraan dianggap tidak sopan. Jika
ingin menyela, katakan maqf. Mengenai gestur, pada saat berbicara tunjukkan
wajah berseri dan penuh perhatian terhadap mitra bicara. Tunjukkan sikap badan
dan tangan yang sopan pada saat berbicara.

Tujuh prinsip sopan santun berbahasa Indonesia tersebut dapat diringkas
sebagai berikut.

(a) Kendalikan emosi Anda dan jangan mudah lepas kontrol dalam
berbicara.

(b) Tunjukkan sikap bersahabat dengan menampakkan kesiapsediannya
untuk berkomunikasi dengan mitra tutur.

(¢) Pilihlah kode bahasa yang dimengerti oleh mitra tutur, tepat untuk
hubungan antara penutur dan mitra tutur, dan cocok dengan peristiwa dan
situasi tindak tutur.
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(d) Pilihlah topik yang disukai oleh mitra tutur dan cocok dengan situasi.

(¢) Ungkapkan tujuan pembicaraan dengan jelas.

(f) Ucapkan tuturan dengan enak.

(g) Perhatikanlah norma tindak tutur yang lain, seperti urutan tindak tutur
dan gerakan tubuh.

4. PENUTUP

Masih banyak teori atau konsep-konsep tentang pengkajian bahasa secara
kontekstual yang digagas dan dipublikasikan oleh Prof Dr. Soepomo
Poedjosoedarmo melalui ratusan karya ilmiahnya. Ragam bahasa, tingkat tutur,
tindak tutur, peristiwa tutur, tutur ringkas, kedwibahasaan, kontak bahasa,
interferensi, integrasi, alih kode, campur kode adalah sejumlah konsep dari
sekian banyak konsep beserta penerapannya yang digagas oleh Prof Dr.
Soepomo Poedjosoedarmo. Konsep-konsep tersebut banyak dianut oleh para
peneliti bahasa di Indonesia, terutama penelitian bahasa yang berafilisasi dalam
cabang linguistik yang disebut sosiolinguistik. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa Prof. Dr. Soepomo Poedjosoedarmo adalah Bapak
Sosiolinguistik di Indonesia.
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